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Abstrak

Penggunaan bahan bakar LPG merupakan salah saya yaag dapat dilakukan untuk
mengendalikan emisi gas buang kendaraan bernfotorersion kits adalah alat yang digunakan untuk
mengkonversi LPG menjadi bahan bakar pada sepetlar.nhd®G digunakan sebagai alternatif bahan
bakar sepeda motor karena mudah diperoleh, dipasdaantekananoutput yang rendah Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh_datal peripgash performa mesin dan kadar emisi gas buang
sepeda motor berbahan bakar bensin dan' LRG. Jemlitan yang digunakan adalah penelitian
eksperimen murni. Penelitian dilakukan dengan demgpjian, yaitu pengujian standar dan pengujian
eksperimen dengan menggunakan bahan bakar LPGsppdda motor Honda Vario 110 cc tahun 2010.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan [zalpenggunaan bahan bakar LPG dapat
meningkatkan torsi dan daya. Peningkatan torsnggi sebesar 63,90% didapatkan pada putaran 2000
rpm dengan menggunakan bahan bakar LPG. Peningttayartertinggi sebesar 50,44% didapatkan pada
putaran 2000 rpm dengan menggunakan bahan bakar$étangkan konsumsi bahan bakar mengalami
penurunan. Penurunan konsumsi bahan bakar tertsedggsar 23,09% didapatkan pada putaran 6000
rpm. Selain itu, terjadi penurunan yang signififeatda kadar'emisi C@, GOdan HC. Penurunan emisi
CO tertinggi/sebesar 99,56% didapatkan pada putB80 rpm. Penurunan‘emisi €@rtinggi sebesar
55,72% didapatkan pada putaran ‘3500, rpm. Penuremasi HC tertinggi sebesar 77,67% didapatkan
pada putaran 5500 rpm. Sedangkan konsentrasiméngalami peningkatan. Peningkatan tertinggi
konsentrasi @sebesar.85,28% pada putaran 7500 rpm
Kata kunci! kPG, ConversionKits, Performa mesin, Emisi gas buang, dan Sepeda mdamghah

Abstract

Theluse of LPG.fuel is‘one effort that can be done to control the.emission of exhaust gas of a
motor vehicle."Conversion kits are'a tool used to convert into fuel (LPG) ona motorcycle. LPG used as
motor fuel alternative becauseitis easy. to obtain in the market and theowroutput pressure. The purpose
of this research was to obtain data ‘comparisens of enginesperformance and exhaust emission levels of
motorcycle gasoline and LPG.fuelled. This type of research is the, study. of pure experimentation. The
research was conductedswith two testing, i.e. testing standard and.experimental.testing with the use of
LPG fuel on the Honda Vario 110 cc 2010 motorcycle.

Based on the results of the study it can be concluded that the use of EPG fuels can increase the
torque and power. An increase in the highest torque of 63,90% obtained in‘the 2000 rpm with the use of
LPG fuel. Anincrease in the highestpower of 50,44%obtained in the 2000 rpm with the use of LPG fuel.
While fuel consumption has decreased. The highest decrease in fuel consumption of 23,09% obtained at
6000 rpm. In addition, there was a significant reduction inthe levels of emissions of CO, CO, and HC.
The highest decrease in emissionsf CO of Generaly99,56% is/obtained on a round of 5500 rpm. The
highest CO, emissions decrease of 55,72% obtained in the 3500 rpm. The highest decrease in emissions
of HC 77[67% is obtained on.a‘round of 5500 frpm. While the"O,fConcentration increased. The highest
increase in O, cancentration of,85,28% on,lap 3500 pm.

Keywords LPG, Conversion Kits, engine performance,.exhaust emissions, and motorcycles 4 steps

PENDAHULUAN bahan bakar alternatif pada sepeda motor empakadhng

Emisi gas buang hasil pembakaran bahan bakathi dikarenakan gas LPG mudah diperoleh dipasaean d
minyak (BBM) pada sepeda motor mampu menurunkantekanaroutput yang rendah
kualitas udara dan menyebabkan terjadinya pemanasan Salah satu langkah nyata untuk meningkatkan
global (global warming). Solusinya adalah memanfaatkan Penggunaan LPG sebagai bahan bakar gas adalatuimelal

LPG (Liquified Petroleum Gas) untuk digunakan sebagai Pengkajian modifikasi sepeda motor empat langkah
berbahan bakar bensin untuk dikonversi menggunakan



bahan bakar gas LPG. Modifikasi yang sudah dilakuka
yaitu dengan menggunakan katup suptéénoid sebagai
pengganti mekanisme sistem bahan bakar minyak ilienja
gas.Solenoid valve berfungsi untuk mengalirkan gas LPG
secara otomatis ketika sepeda motor dihidupkan ateng
pressure regulator sebagai pengatur tekanan dan volume
gas yang masuk ke dalam ruang bakar. Penggunaan bah
bakar gas LPG sebagai bahan bakar alternatif wapat
mempengaruhi performa mesin dan emisi gas buang yan
dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perayuj
secara langsung pada salah satu sampel sepeda motor
yang dimodifikasi menjadi bahan bakar gas LPG,uyait
Honda Vario. Tujuan dari penelitian ini adalah wntu
memperoleh data perbandingan antara penggunaan baha
bakar minyak dan gas LPditinjau dari performa mesin
dan kadar emisi gas buang sepeda motor empat langka

METODE
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Waktu dan tempat yang dilakukan«‘peneliti
selama melakukan kegiatan penelitiah sebagai keriku
1. Waktu Penelitian
Penelitian eksperimen (experimental
research) ini dimulai pada bulan April sampai

September 2012.

2.  Tempat Penelitian
Penelitian eksperimen . (experimental
research) ini dilaksanakan “di s Laboraterium

Pengujian Performa Mesin, Jurusan Teknik
Mesin FT Unesa. dan UD. Sumber. Makmur
Abadi Surabaya.

B. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian,,_ini merupakan | penelitian
eksperimen, yaitu peneliti yang dengan' sengaja dan
secara sistematis mengadakan perlakuan atau timdaka
pengamatan suatu “wvariab€l. Menurut = Arikunto
(2006:3), eksperimen adalah suatu cara untuk miencar
hubungan sebab akibat.(hubungan kausal) ‘antara“dua
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti denga
mengeliminisasi atau mengurangi®ataumenyisihkan
faktor-faktor lain yang mengganggus" Eksperimen
selalu dilakukan untuk melihat akibat suatu perdaku

C. Objek Pendlitian
Adapun objek penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah mesin Honda Vario Tahun 2010.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah semua yang akan
menjadi objek pengamatan penelitian (Direktorat
Pendidikan Tinggi dalam+Narbuko, 2005:118).
Variabel yang /termasuk dalam .penelitian
eksperimen ini adalah:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan kondisi-kondisi
atau karakteristik-karakteristik yang oleh peneliti
dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan

hubungannya dengan fenomena yang
diobservasi. Variabel ini disebut variabel
pengaruh, sebab berfungsi mempengaruhi

variabel lain (Narbuko, 2005:119).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
motor Honda Vario standart berbahan bakar

2

bensin dan motor Honda Vario yang
dimodifikasi berbahan bakar LPG menggunakan
solenoid valve sebagai katup suplai gas dengan
pressure regulator sebagai pengatur tekanan gas

Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan kondisi atau
karakteristik yang berubah atau muncul ketika
penelitian  mengintroduksi, mengubah atau
mengganti variabel bebas. Variabel ini
dipengaruhi oleh variabel lain, karenanya juga
disebut variabel yang dipengaruhi atau variabel
terpengaruh (Narbuko, 2005:119).

Variabel terikat pada penelitian ini adalah
performa mesin (torsi, daya, dan konsumsi bahan
bakar), dan emisi gas buang (CO, £8C, G,
lambda {)).

Variabel Kontrol
Variabel kontrol merupakan variabel yang

membatasi (sebagai kendali) atau mewarnai
variabel, moderator (penengah) (Narbuko,
2005:120).

Variabel ‘kontrol dalam penelitian ini
adalah:

a. Putaran mesin yaitu 3000 rpm, 3500 rpm,
4000 rpm, 4500 rpm, 5000 rpm, 5500 rpm,
6000 rpm, 6500 rpm,,7000 rpm, 7500 rpm,
dan 8000 rpm.

b./ Temperatur oli‘mesin saat pengujiari®0

E. Rancangan Penelitian
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Gambar 1. Skemilow Chart Penelitian




F. Desain Pendlitian

Conversion kits pada motor Honda Vario
terdiri dari karburator, tabung LPG, selang LPG,
solenoid, danpressure reguator yang dirakit menjadi
satu sehingga komponen-komponen dari sistem bahan
bakar LPG ini akan tampak secara keseluruhan.

Adapun tampak secara keselurultanversion
kits pada gambar 2 sebagai berikut.

2. Instrumen Penelitian
a. Chassis Dynamometer
Chassis dynamometer adalah alat
yang digunakan untuk mengukur torsi dan
daya yang dihasilkan mesin. Adapun
spesifikasinya yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rextor Pro-dyno.
b. Exhaust Gas Analyzer
Exhaust gas analyzer adalah alat
yang digunakan untuk mengukur kadar
polutan gas buang yang merupakan hasil
dari .proses pembakaran mesin. Adapun
spesifikasinya yang digunakan dalam
penelitansini adalah merBrainBee AGS
688.

H. Metode Pengujian

Gambar 2Conversion Kits

. Peralatan dan Instrumen Penélitian

Instrumen penelitiantadalah alat ukur. dan alat
uji yang digunakan untuks,. mendapatkan | data
penelitian. Instrumen yang akansdigunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3 tentang
skema instrumenspenelitian.

Rom Cowwter dan Oil Temperature Mater

Gambar 3. Skema Instrumen Penelitian

1. Peralatan Pendlitian
a. Mesin Honda Vario
Mesin yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Honda Vario tahun
2010 dengan spesifikasi sebagai berikut:

1) Diameter dan Langkah : 50,5 x 55,0
mm

2) Volume Langkah :108,0 ¢m

3) Perbandingan Kompresi :10,7:1

4) Daya Maksimum : 8,99
PS/8.000 rpm

5) Torsi Maksimum : 0,86 kgf.m
/6.500 rpm

6) Susunan Silinder : Silinder
Tunggal

Metode pengujian performa mesin berdasarkan
SAE J1349 yaitu Engine Power Test Code-Spark
Ignition and Compression Ignition-Net Power Rating
" dan SNI 09-7118.3-2005 untuk prosedur pengujian
emisi gas jbuang sepeda motor tipe L dalam kondisi
ide. Pengujian ini dilakukan pada kondisi bukaan
throttle kontinyu mulais“dari idle sampai bukaan
throttle maksimum (akselerasi).

. Teknik AnalisisData

Datasyang diperoleh dari hasil eksperimen
dimasukkan ke_.dalam, tabel,«dan ditampilkan dalam
bentuk ‘grafik-yang kemudian akan dianalisa dan
ditarik / kesimpulans,, Sehingga dapat diketahui
persentase perubahan torsi, daya efektif, konsumsi
bahan bakarydan kadar emisi gas buang menggunakan
motor- modifikasi (kelompok eksperimen) berbahan
bakar LPG dibandingkan dengan motostandart
berbahan bakar bensin (kelompok standar).

HASIL'DAN PEMBAHASAN
A. Tors

Grafik Putaran Mesin Terhadap Torsi (T)
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Gambar 4. Grafik Hubungan Putaran Mesin Terhadap
Torsi (T)

Ditinjau dari grafik di atas terlihat bahwa
penggunaan bahan bakar LPG dapat meningkatkan
torsi mesin. Peningkatan torsi tertinggi dicapaghol
kelompok eksperimen sebesar 63,90% pada putaran
2000 rpm. Ini disebakan karemgtane number dan
heating value. Octane number LPG sebesar 110 dan
heating valuenya mencapai 47000 kj/kg, sedangkan



octane number bensin jenis pertamax sebesar 92 dan  dipengaruhi oleh AFR dari bahan bakar tersebut.
heating valuenya mencapai 43848 kj/kg. Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Ki Hyung Lekal

naiknya torsi pada kelompok eksperimen juga (2002) menyimpulkan bahwa rasio ekuivalen udara
dipengaruhi oleh rasio kompresi yang digunakan. dan bahan bakar pada LPG akan memberikan efek

Tingginya rasio kompresi yang dimiliki Honda Vario yang besar terhadap kecepatan perambatan, tekanan
yaitu 10,7 : 1, diimbangi dengan tingginyatane pembakaran, dan durasi pembakaran. LPG akan
number LPG, maka torsi yang dihasilkan semakin terbakar lebih cepat dari bensin pada kondlisi 1.
besar. Dengan kompresi tinggi yang sesuai dengatane

Pada grafik torsi menunjukkan peningkatan number LPG yaitu 110 darignition timing kondisi
torsi pada putaran rendah (1500-3500 rpm) untuk standar, maka diperoleh tekanan pembakaran yang
kelompok eksperimen sepeda motor berbahan bakary tinggi sehingga menghasilkan penyaluran tenaga
LPG dibandingkan kelompok standar. Ini disebabkan | output.pembakaran yang lebih besar.
karena kendaraan pada putaran awalsmembutuhkag. K onsumsisBahan Bakar
torsi yang besar untuk menghasilkan daya dan
menggerakkan roda. Karerdensity LPG yaitu 1,5 ¢ )
kg/m® lebih rendah dari pada bensin jenis pertamax
yaitu 715 kg/m, maka LPG/akan lebih mudah untuk
bercampur dengan judara dintake manifold
dibandingkan dengan/bensin yang masih dalam bentuk
cair. Di saat putaran semakin tinggi, maka. turbsilen
aliran campuran udara dan,bahansbakar yang masuk
ke ruang bakar semakin menihgkat. Pada keadaan ini
campuran udara ‘'dan. bahan wbakar. mendekati
stoichiometric, akibatnya,tekanan dan temperatur yang
dihasilkan semakin“tinggi dan._menyebabkan | torsi
yang dihasilkan semakin besar.

. Daya Efektif Gambar 6. Grafik Hubungan Putaran Mesin Terhadap
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] , dengah tekanan_rendah. Dampaknya konsumsi bahan
Gambar 5. Grafik Hubungan Putaran Mesin, Tefhadap ( sakar menurun Secara signifikan dibandingkan bahan

Daya (P) bakar bensin jenis pertamax.

Ditinjau dari grafik di atas terlihat bahwa D. Konsentrasi Emis Karbon monoksida (CO)

penggunaan bahan bakar LPG dapat meningkatkan
daya mesin. Peningkatan daya tertinggi dicapai oleh
kelompok eksperimen sebesar 50,44% pada putaran
2000 rpm. Meningkatnya daya efektif pada kelompok

eksperimen yaitu sepeda motor berbahan bakar LPG v ¢ Sepeda Motor

. . . . . f Standar Berbahan
disebabkan karena torsi yang dihasilkan meningkat N 4 Bakar bensin
(lihat gambar 4). Dampaknya daya efektif meningkat // X

secara signifikan dibandingkan dengan kelompok y ";“’;‘(’:‘.’:"::"
standar yaitu sepeda motor berbahan bakar bensin. o~ Berbahan Bakar
Peningkatan daya lebih cepat diperoleh pada P—— _e
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok = v S

standar dikarenakan pengaruh kecepatan perambatan
penyalaan(flame velocity) yang dimiliki oleh LPG.
Menurut Sitorus (2002:2) kecepatan nyala LPG
mencapai 0,82 m/s, sedangkan bensin berkisar 20-40
m/s. Kecepatan nyala bahan bakar ini juga

1500

Putaran (rpm)

Gambar 7. Grafik Hubungan Putaran Mesin Terhadap
Konsentrasi Emisi CO
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Ditinjau dari grafik di atas terlihat bahwa
penggunaan bahan bakar LPG dapat menurunkan
konsentrasi CO. Penurunan konsentrasi CO tertinggi
dicapai oleh kelompok eksperimen sebesar 99,56%
pada putaran 5500 rpm.

Pada putaran mesin rendah ataie (1500
rpm), emisi CO mengalami penurunan. Penurunan
terjadi pada kelompok eksperimen sepeda motor
berbahan bakar LPG sebesar 61,02% pada putaran
mesin 1500 rpm. Penurunan konsentrasi emisi CO
pada rpm rendah yarggstreme ini disebabkan karena
rantai atom C dan H dalam LPG lebih Kkecil
dibandingkan bensin. Dengan kecilnya rantai atom/C
dalam LPG maka potensi untuk terbentuknya gas CO
setelah pembakaran akan semakin kecils Selaimitu,
juga dipengaruhi oleh lambda pada putadia yang
mencapai 2,07. Pada penggunaan/dahan bakar bensin
AFR ideal yang digunakansadalah 14,7 : 1, berbeda
dengan menggunakan, bahan bakar LPG. Menurut
penelitian Tenaya dan/Hardiana (2011:7), untuk baha
bakar LPG AFRstoichiometric yang ideal adalah 20 ;! g
1, sehingga dapat disimpulkan untuk menghidupkan
mesin dibutuhkan,campuran udara, yang miskin saat
menggunakan bahan'bakar LPG.

Pada putaran, mesin menengah (4500 rpm),
CO mengalami penurunan~emisi gas buang ' yang
signifikan dibandingkan padaswakiu putaran mesin
rendah ataudle. Pada putaran 4500 rpm, penurunan
kadar emisi CO mencapai 93;56%./ Terjadinya
penurunan emisi “CO ~yang lebih ~besar’ saat
menggunakan bahan.bakar LPG.pada putaran mesin
menengah disebabkan karena udara ‘yang dibutuhkan
dalam proses pembakaranstercukupisuntuk membakar
semua bahan bakar 'sehingga terjadi pembakaran-yang
mendekati sempurna. Unsur oksigen“yang meningkat
dalam proses pembakaran pada putaran menengah
mampu menurunkan emisi GO karena oksigen
bereaksi dengan karbon membentuk ,COambda
yang mencapai 3,28 pada putaran 5000
menunjukkan AFR mendekatioichiometricikarena
pada putaran ini nilai emisi CO merupakan terendah
dibandingkan putaran lainnya yaitu mencapai‘0,022%
vol. Pada putaran 4500-8000 rpm, Kkonsentrasi ‘CO
mengalami penurunan seiring dengan lambda yang
semakin mendekagtoichiometric:

nm

. Konsentrasi Emisi Karbondioksida (CO,)
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Gambar 8. Grafik hubungan Putaran Mesin Terhadap
Konsentrasi Emisi CO

Ditinjau dari grafik di atas terlihat bahwa
penggunaan bahan bakar LPG dapat menurunkan
konsentrasi C® Penurunan konsentrasi ¢@rtinggi
dicapai oleh kelompok eksperimen sebesar 55,69%
pada putaran 6000 rpm.

Emisi CQ, merupakan hasil dari pembakaran
sempurna. Semakin rendah konsentrasi emisi CO
maka semakin tinggi konsentrasi emisi £dari hasil
pembakaran. Apabila campuran udara dan bahan
bakar stoichiometric maka akan dihasilkan
konsentrasi C®yang ideal. Kenaikan putaran mesin
mempercepat proses pembakaran sehingga bahan
bakar yang terbakar relatif lebih banyak dan
konsentrasi emisi CO cenderung semakin besar.
Dalam penelitian ini, terjadi penurunan konsentrasi
emisi CQ yang signifikan pada kelompok eksperimen
sepeda, motor berbahan bakar LPG dibandingkan
bahan bakar bensini Menurunnya konsentrasi emisi
CO, disebabkan semakin,rendahnya konsentrasi emisi
CO dari/proses pembakaran yang dihasilkan.

Konsentrasi Emisi Hidr okarbon (HC)

Grafik Putaran Mesin Terhadap Konsentrasi Emisi HC
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Gambar 9. Grafik hubungan Putaran Mesin Terhadap
Kensentrasi Emisi HC

Ditinjau *dari “grafik di atas terlihat bahwa
penggunaan._bahan bakar LPG dapat menurunkan
konsentrasi HC. Penurunan konsentrasi HC tertinggi
dicapai oleh kelompok eksperimen sebesar 77,67%
pada putaran 5500 rpm.

Penurunan yang signifikan ini disebabkan
karena‘campuran udara dan bahan bakar mendekati
stoichiometric. Pada putaran 5500 rpm pada sepeda
motor betbahanbakar LP.G diperoleh lambda 3,28. Ini
merupakan lambda tertinggi dafi tiap rentang putara
Sehingga pada putaran ini,«udara yang masuk cukup
untuk membakar semua bahan bakar sehingga terjadi
proses pembakaran yang mendekati sempurna. Pada
putaran 6000 rpm, diperoleh konsentrasi emisi HC
terendah sebesar 87 ppm dengan lambda 3,24
sehingga dapat dikatakan pada putaran ini diperoleh
perbandingan udara dan bahan bakar yang ideal.



G. Konsentrasi Emisi Oksigen (O5,)

Grafik Putaran Mesin hadap Konsentrasi 02
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Gambar 10. Grafik Hubungan Putaran'Mesin
Terhadap KonsentrasisEmish O

Ditinjau dari grafik di atas terlihat bahwa
penggunaan bahan bakar LPG /dapat meningkatkan
konsentrasi @ Penurunan konsentrasi, @ertinggi
dicapai oleh kelompok. eksperimen sebesar 85,28%
pada putaran 7500 rpm.

Pada putaran mesin rendah' atale. (1500
rpm), konsentrasi © © mengalami, “peningkatan.
Peningkatan konsentrasi, @ebanyak 29,12% pada
putaran 1500 rpm dengan menggunaakan bahan bakar
LPG. Meningkatnya konsentrash@ada rpm rendah
disebabkan karena udara yangs..masuk dalam ruang
bakar cukup banyak sehingga ada oksigen yang tidak
dimanfaatkan untuk membakar bahan' bakar' dalam
proses pembakaran. Oksigen.,yang tidak dimanfaatkan
ini ikut keluar dalam gas buang.ulni terjadi karena
untuk  mendapatkan " putaran=»1500-2500-.._ rpm,
dilakukan pengaturan gas yang keluar darintabung
LPG menggunakan regulator. Pada-kondisi ini sepeda
motor masih belum berjalanssehingga.campuran udara
lebih banyak yang masuk-dari pada bahan bakar. Ini
dapat dilihat dari lambdaypada putaradie yang
mencapai 2,07. Ditinjau “dari pembakarannya,
kebutuhan @ untuk membakar pLPGglebih sedikit
dibandingkan dengan bensin. KandunganLPG yang
dominan dengan gas propanaHg) membutuhkan ©
lebih sedikit daripada bensin difyg). | Karena
menggunakan media yang sama yaitoternal
combustion enginé maka_kebutuhan’Qyang idealnya
cukup digunakan ‘untuk =membakar~bensin,.' saat
menggunakan LPG konsentrasi l®enjadi meningkat
karena tidak dimanfaatkan untuk membakar.

Pada putaran menengah (3000-6000 rpm),
konsentrasi @ mengalami peningkatan yang
signifikan. Peningkatan tertinggi sebesar 79,28%apa
putaran 6000 rpm dengan menggunakan bahan bakar
LPG. Peningkatan konsentrasj fada rpm menengah
ini disebabkan karena semakin naik putaran mesin
semakin banyak volume udara yang masuk dalanl:B
ruang bakar sehingga diindikasikan semakin banyak-"
oksigen yang tidak ikut terbakar bersama bahanrbaka

Pada putaran menengah ke atas (6000-8000
rpm), konsentrasi O2 mengalami peningkatan yang
signifikan. Peningkatan tertinggi sebesar 85,28%apa
putaran 7500 rpm dengan menggunakan bahan bakar
LPG. Peningkatan yang signifikan ini disebabkan
karena semakin naiknya putaran mesin maka indikasi

6

udara yang terbakar bersama bahan bakar semakin
sedikit dan overlaping katup pada putaran tinggi
menyebabkan udara yang belum terbakar bersama sisa
pembakaran keluar melalui saluran buang.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Di Indonesia, Penelitian tentang BBG mulai
dikembangkan. Keuntungan dari menggunakan bahan
bakar alternatif ini adalah bahwa rasio C dan Hhleb
kecil dan cenderung akan mengurangi emisi gag CO
Berdasarkan penelitian Romandoni,dkk (2011) bahwa
LPG dapat langsung diaplikasikan sebagai bahan
bakar, sepeda motor menggunakan katup suplai bahan
bakar solenoid .hasil eksperimen tanpa menimbulkan
masalah teknisidan sangat ramah lingkungan. Setelah
dilakukan pengujian emisi menggunakan gas analiser
pada putaran; 1500 rpm untuk bahan bakar bensin
diperoleh kadar, CO = 0,36 % Vol, sedangkan
menggunakan LPG kadar,CO = 0,10 % Vol. Terjadi
penurunan emisi CO pada saat menggunakan gas LPG
karena rantai € dan H LPG lebih pendek dari pada
bensin.

Penelitianlanjutan dilakukan oleh Priyoutomo
(2010), yang.membandingkan AfR dengan variasi
mixer standart, mixer venturi, danmixer difusor pada
genset motor bensin 4 langkah 1 silinder. Darilhasi
percobaan menggunakamxer-venturi diperoleh hasil
putaran, mesin'lebih stabil pada putaran konstar® 310
rpm dengan AFRcadalah 12,8 grm udara/grm bahan
bakar, 'sedangkan AERs.mengalami penurunan pada
mixer standart danmixer difusor, hal ini dikarenakan
percampuran udara'dan bahan bakar belum merata.

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Ghifari
(2010),.disimpulkan bahwa menggunakan bahan bakar
LPG dengan penambaheamxer venturi memiliki nilai
efisiensi “yangw.lebih  tinggi dan lebih ekonomis
dibandingkan. dengan bahan bakar premium. Dari
hasil pengukuran dan analisa perbandingan parameter
unjuk kerja, padakonstan speed 3300 rpm nilai
effisiensit menggunakan bahan bakar bensin adalah
4,57 % sedangkan mengunakan LPG adalah 12,70%.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian laajut
dari.-Romandoniydkk tentang penggunaan katup suplai
solenoid denganpressure regulator sebagai pengatur
volume bahan bakar LPG*pada sepeda motor dan
membandingkannya dengan sepeda motor standart
berbahan bakar premium ditinjau dari performa mesin
dan kadar emisi gas buang yang dihasilkan. Harapan
peneliti, LPG dapat digunakan sebagai bahan bakar
alternatif pengganti bensin dengan menggunakan
conversion kits berupa katup suplasolenoid dan
pressure regulator.

Liquified Petroleum Gas (LPG)

Komponennya didominasi propanag{g) dan
butana (GH;g). LPG juga mengandung hidrokarbon
ringan lain dalam jumlah kecil, misalnya etanaHg}
dan pentana §E1,).

Bahan bakar minyak dan gas mempunyai
karakteristik yang berbeda. Komponen dalam gas
seperti karbon dan hidrogen dengan jumlah yang



bervariasi akan mempengaruhi karakteristik gas
tersebut. Dalam penelitian Purnama (2010) dipaparka
LPG memiliki heating value 47000 kj/kg dengan

dengan LPG dan kemudian masuk ke dalam ruang
bakar mesin satu silinder empat langkabh.

density bahan bakar sebesar 1,5 kij/msedangkan PENUTUP
bensin jenis pertamax memlikieating value 43848  A. Simpulan

kj/lkg dengandensity bahan bakar sebesar 715 ki/m
Karena dalanheating value setiap mol LPG berubah-
ubah, maka dalam penelitian ini peneliti menggunaka
LHV (Lower Heating Value) atau nilaiheating value
terendah. Berikut paparan data fisik dan kimiaws ga
LPG yang sudah diteliti oleh unit produksi pelumas
surabaya.

. ConverterKits Solenoid

Converter kits berfungsi untuk menyalurkan
LPG dari tabung menuju karburator untuk dicampur
dengan udara menggunakan .Katup/ supkhenoid
valve. selenoid valve akan @ beroperasi saat
dihubungkan dengan alternator. Sehingga padasaat
mesin dalam kondisi hidup, secara otoma#enoid
valve terbuka karena' arus yang mengalir pada
solenoid. LPG yang bertekanan ' akan keluar menuju
karburator, selanjutnya masuk ke ruang bakar untuk
dibakar. Banyaknya volume ‘gas. yang tersimpan
ditabung dapat dilihat di manometer “(Romandoni,
dkk., 2011:9).

Udara

Gambar 11. Skem@onverter Kits Solenoid
Sumber: Romandoni, dkk (2011:9)

Keterangan:

Tabung LPG

Regulator Tekanan Tinggi

Selang Regulator

Dioda Kiprox (Penyearah Arus)

Elco (Penyimpan Muatan [Listrik)
Solenoid Valve

Karburator

Spark Igniton Engine Satu Silinder Empat
Langkah

N~ WNE

Bahan bakar LPG yang berada dalam tabung
bertekanan tinggi dikeluarkan dengan menurunkan
tekanannya menggunakan regulator LPG tekanan
tinggi dan kembali diturunkan tekanannya sesuai
dengan kebutuhan konsumsi bahan bakar dengan
menggunakan regulator. Gas yang sudah diturunkan
tekanannya dialirkan melalui selang gas skkenoid
valve. Solenoid valve terbuka ketika mendapat arus
dari alternator berupa arus AC yang dirubah menjadi
arus DC kemudian gas dialirkan kexer karburator
melalui main jet dan pilot jet. Udara yang masuk
karena kevakuman dalam ruang bakar akan bercampur
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Dari serangkain penelitian, perhitungan, dan
analisis data yang telah dilakukan, dapat disimgoulk
bahwa penggunaan bahan bakar LPG berpengaruh
terhadap performa mesin dan kadar emisi gas buang
sepeda motor Honda Vario 110 cc tahun 2010.

1. Penggunaan bahan bakar LPG pada sepeda motor
Honda Vario 110 cc tahun 2010 dapat
meningkatkan tors{torque), dan daya(power).
Peningkatan torsi tertinggi sebesar 63,90%
didapatkan pada putaran 2000 rpm dengan
menggunakan bahan bakar LPG. Peningkatan
daya tertinggi sebesar 50,44% didapatkan pada
putaran 2000 rpm dengan menggunakan bahan
bakar LPG. Sedangkan konsumsi bahan bakar
(fuel’ consumption) mengalami penurunan yang
signifikan. ' Penurunan ‘konsumsi bahan bakar
tertinggi sebesar 23,09% didapatkan pada putaran
6000 rpm’ dengan menggunakan bahan bakar
LPG.

2. /Penggunaan bahan bakar LPG pada sepeda motor
Honda sVario 110 _.Ccc tahun 2010 dapat
menurunkan kadar emisi gas buang seperti CO,
HC, dan CQ. Penurunan<CO tertinggi sebesar
99,56% didapatkan pada putaran 5500 rpm
dengans menggunakan  bahan bakar LPG.
Penurunan_~C@©mtertinggi® sebesar 55,72%
didapatkan pada putaran 3500 rpm dengan
menggunakan bahan bakar LPG. Penurunan HC
tertinggi sebesar 77,67% didapatkan pada putaran
5500 -rpm™dengan menggunakan bahan bakar
LPG. ‘Sedangkan™konsentrasi, Omengalami
peningkatans.yang  signifikan pada penggunaan
bahan bakar LPG. Peningkatan tertinggi sebesar
83,65% didapatkan pada putaran 7500 rpm.

Saran

Dari ‘'serangkain pengujian, perhitungan, dan
analisis /data \yang telah dilakukan, dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan” “ybahany y bakar LPGdapat
meningkatkan.performa ‘mesin dan menurunkan
kadar emisi gas buang dibandingkan bahan bakar
bensin. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
ketahanan materialconversion kits dan uji
kelayakan jalaiftest drive) pada sepeda motor.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitu dengan
menvariasikan  waktu pengapian(ignition
timing).

3. Perlu dilakukan desain ulang tabung LPG yang
sesuai dengan Honda vario 110 cc tahun 2010
sehingga LPG dapat dengan mudah diaplikasikan
pada sepeda motor.
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